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ABSTRAK

Pendidikan pada era globalisasi memiliki urgensi penting dalam peningkatan
keterampilan abad 21. Keterampilan yang diharapkan berfokus pada
terciptanya tatanan masyarakat yang mampu menguasai dan memahami
sains. Literasi sains merupakan kemampuan yang dibutuhkan saat ini.
Peningkatan literasi sains dapat dilakukan dengan memperhatikan
penggunaan bahan ajar, model, pendekatan, dan instrumen evaluasi guru
yang dikaitkan dengan literasi sains.. Penelitian ini merupakan literature review
yakni menganalisis artikel yang relevan dengan memasukkan kata kunci
“Literasi Sains” dan “Pembelajaran Biologi”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif jenis deskriptif, artikel terkait dalam rentang waktu lima
tahun (2020-2024). Artikel rujukan berupa artikel dengan bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris yang didapatkan dari beberapa media database seperti
Google Scholar, Science Direct, Publish or Perish dan Education Resources
Information Center (ERIC). Karena sebaran hasil tes literasi sains yang tidak
merata, maka dari data yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi sains siswa pada pendidikan Biologi masih di bawah
standar. Beberapa peserta didik masuk dalam kategori tinggi atau sedang
untuk nilai literasi sains mereka. Namun, beberapa sekolah masih
memberikan nilai rendah pada hasil ujian literasi sains untuk anak-anak
mereka. Untuk membantu peningkatan kemampuan literasi sains anak, hal ini
perlu mendapat perhatian khusus, misalnya dengan mengaitkan pembelajaran
pada permasalahan yang kontekstual ataupun menggunakan perangkat
pembelajaran yang tepat, guna memberdayakan potensi kemampuan literasi
sains. Hasil dari [literature review ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran dengan strategi yang tepat mampu meningkatkan kemampuan
literasi sains peserta didik.

Kata kunci: Literasi Sains, Peserta Didik, Pembelajaran Biologi

ABSTRACT

Education in the era of globalization has an important urgency in improving 21st
century skills. The expected skills focus on creating a social order that is able to master
and understand science. Scientific literacy is a skill that is needed today. Increasing
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scientific literacy can be done by paying attention to the use of teaching materials,
models, approaches and teacher evaluation instruments that are linked to scientific
literacy. This research is a literature review, namely analyzing relevant articles by
including the keywords "Science Literacy" and "Biology Learning". This research
uses a descriptive qualitative approach, related articles over a five year period (2020-
2024). Reference articles are articles in Indonesian and English obtained from several
media databases such as Google Scholar, Science Direct, Publish or Perish and
Education Resources Information Center (ERIC). Due to the uneven distribution of
scientific literacy test results, from the data collected it can be concluded that students'
scientific literacy abilities in biology education are still below standard. Some students
fall into the high or medium category for their scientific literacy scores. However, some
schools still give low marks to their children's scientific literacy test results. To help
improve children's scientific literacy abilities, this needs special attention, for example
by linking learning to contextual problems or using appropriate learning tools, in
order to empower potential scientific literacy abilities. The results of this literature
review show that implementing learning with appropriate strategies can improve
students' scientific literacy abilities.

Keywords: Science Literacy, Students, Biology Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki

kombinatorial, logis, kritis, dan analitis.

peranan Literasi sains, atau kemampuan

yang penting untuk mempersiapkan
generasi saat ini hingga generasi masa
depan. Pendidikan merupakan ke-
butuhan esensial yang memiliki urgensi
mendasar bagi setiap individu sebagai
pegangan agar mampu bersaing serta
unggul dalam berbagai bidang di era
globalisasi. Di era globalisasi, pendidikan
harus mempersiapkan siswa menghadapi
keterampilan abad ke-21  sehingga
mereka mampu menghadapi aspek
kehidupan global. Globalisasi saat ini
bertujuan untuk menciptakan
masyarakat yang berpengetahuan dan
menguasai ilmu pengetahuan (Siregar et
al., 2020).

Sains secara ilmiah memainkan
peran penting dalam  kehidupan,
khususnya dalam studi Biologi. Ini
membantu siswa menjadi melek ilmiah
dengan mengembangkan keterampilan

berpikir tingkat tinggi seperti berpikir

menerapkan dan menyampaikan sains,
merupakan nama lain dari keterampilan
pemecahan masalah yang muncul dari
pemahaman sains. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi mungkin menyoroti
perlunya membantu siswa menjadi melek
sains (Thahir et al., 2021). Tujuan
pendidikan sains saat ini adalah untuk
membekali siswa dengan keterampilan
yang mereka perlukan agar berhasil di
Abad ke-21. Literasi sains merupakan
salah satu kompetensi yang wajib
dimiliki.
Mampu menjelaskan dan
mengkarakterisasi ~ kejadian  ilmiah
dengan menggunakan bukti-bukti dari
sains merupakan tanda literasi sains. Ini
adalah kemampuan untuk menggunakan
ide-ide ilmiah dalam kehidupan sehari-
hari. Literasi sains melibatkan ke-
terampilan berpikir guna mengarahkan
seseorang menjadi generasi yang literat

terhadap sains (Septiani et al., 2020).
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Peserta didik perlu memiliki kemampuan
dalam literasi sains agar produktif dan
memperoleh kehidupan yang baik sesuai
dengan tujuan pendidikan sains itu
sendiri. Menjadikan peserta  didik
menjadi spesialis, ahli atau peneliti tidak
sama dengan menghasilkan generasi
yang melek sains. Hal ini terutama
dimaksudkan  untuk  meningkatkan
pemahaman ilmu pengetahuan dan
teknologi guna mengambil keputusan
yang mempengaruhi  kelangsungan
hidup baik saat ini maupun di masa
depan (Ramli et al., 2022).

Berdasarkan kriteria evaluasi PISA
tahun 2018, literasi sains peserta didik
Indonesia masih sangat rendah, menurun
dibandingkan tahun sebelumnya dan
menempatkan mereka di peringkat 70
dari 79 negara dengan skor 396 (OECD,
2019a). Rendahnya skor literasi sains
siswa menunjukkan bahwa rata-rata
bakat ilmiah siswa terbatas pada
kemampuan mengingat dan
mengidentifikasi ~ informasi  ilmiah
berdasarkan fakta dasar. Peserta didik
dikategorikan ~memiliki kemampuan
sains jika mampu mengimplementasikan
konsep dalam pembelajaran untuk
membuat keputusan terkait dengan
lingkungan dan kehidupan sehari-hari
(Supriwardi et al., 2021).

Upaya memberdayakan
literasi sains perlu dilakukan guna
mempersiapkan peserta didik untuk bisa
menghadapi berbagai permasalahan dan
tantangan global pada masa yang akan
datang. Kemampuan peserta didik dalam
literasi sains dapat ditunjang dengan
beberapa strategi, seperti menggunakan

bahan ajar, model, pendekatan pem-

belajaran yang tepat dan instrumen
evaluasi yang mendukung guru dalam
penilaian kemampuan literasi sains
peserta didik (Novita et al., 2021).

Tujuan penelitian literature review ini
adalah dapat memberikan bukti bahwa
penerapan pembelajaran masih kurang
maksimal dalam pelaksanaanya pada
kemampuan peserta didik untuk literasi
terhadap sains, sehingga diperlukan
kesadaran bahwa pentingnya penerapan
strategi yang tepat untuk mem-
berdayakan literasi sains peserta didik
dalam materi-materi Biologi. Hasil
penelitian yang dilakukan berpotensi
untuk memberdayakan kemampuan
didik  dan
meningkatkan kualitas pendidikan.

literasi sains  peserta

IL. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
ialah literature review dengan
menganalisis 20 artikel yang relevan dan
berfokus pada kemampuan literasi sains
peserta didik dalam pembelajaran
Biologi. Jenis artikel yang dirujuk berupa
artikel yang didapatkan dari beberapa
media database seperti Science Direct,
Google Scholar, Publish or Perish dan
Education Resources Information Center
(ERIC) dengan memasukkan kata kunci
Literasi Sains dan Pembelajaran Biologi.
Artikel yang digunakan ditulis dalam

lima tahun sebelumnya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Artikel yang digunakan dalam
tinjauan pustaka ini harus sesuai dengan
kriteria, berupa artikel dalam bahasa
Inggris atau Indonesia dengan teks yang
lengkap, serta judul dan informasi
relevan dengan tujuan penelitian dan
artikel terbit pada tahun 2020-2024.
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Temuan hasil penelitian menunjukkan
belum maksimalnya kemampuan peserta

didik

pembelajaran Biologi. Hasil review artikel

dalam

literasi  sains

pada

indikator berupa kode artikel penelitan,

judul penelitian dan hasil temuan
penelitian. Hasil review dijabarkan pada

Tabel 1.

dijabarkan dalam bentuk tabel dengan
Tabel 1. Review Article

Kode Judul Penelitian Hasil Penelitian

Al Analisis Kemampuan Literasi Berdasarkan temuan data, rata-rata tingkat literasi
Sains Peserta Didik SMA di sains Biologi siswa dikategorikan rendah. Hal ini
Kota Sungai Penuh (Sutrisna, diakibatkan oleh ketidakmampuan menjawab
2021) pertanyaan yang membutuhkan pemahaman dan

analisis mendalam.

A2 Analisis Kemampuan Literasi Temuan penelitian menujukkan keterampilan siswa
Sains  Siswa SMA  pada salam literasi sains pada konten Biologi
Pembelajaran Biologi dikategorikan rendah. Kondisi ini diakibatkan oleh
menggunakan NOSLIT (Fadilah kurang sesuainya metode pembelajaran yang
et al., 2020) digunakan dengan tuntutan Abad 21.

A3 Analisis Kemampuan Literasi Berdasarkan temuan data dinyatakan literasi sains
Sains Biologi Peserta Didik SMA Biologi peserta didik berada pada kategori yang
Kelas X di SMAN 1 Kuripan rendah secara keseluruhan. Salah satu penyebabnya
(Rahmadani et al., 2022) ialah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan

kurang melatih literasi sains peserta didik.

A4 Profil Kemampuan Literasi Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa MTS
Sains Peserta Didik berdasarkan yang menggunakan instrumen SLA memiliki tingkat
Instrumen  Scientific  Literacy literasi sains yang rendah. Hal ini dikarenakan
Assessments (SLA) (Rohana et al., tujuan pembelajaran literasi sains di SLA berbeda
2020) satu sama lain.

A5 Implementasi Pembelajaran Capaian literasi sains yang didapatkan peserta didik
Praktikum Biologi  Scientific berada dalam kategori yang tinggi. Pembelajaran
Approach terhadap Literasi Sains praktikum yang dilaksanakan berbasis scientific
Peserta Didik MAN 2 Kota approach menunjang kemampuan pada literasi sains.
Semarang (Mona et al., 2023)

A6 Pengaruh Project Based Learning Temuan penelitian menunjukkan bahwa kapasitas
Pembuatan Awetan Bioplastik berpikir orisinal dan literasi sains siswa terpengaruh
terhadap Kemampuan Berpikir ketika mereka membuat pengawet bioplastik
Kreatif dan Literasi Sains menggunakan paradigma PjBL.

Peserta Didik (Handayani et al.,
2023)
A7 Analisis Kemampuan Literasi Berdasarkan penemuan yang didapatkan bahwa

Sains Siswa Kelas XI SMA
Negeri di Kota
Yogyayogyakarta Pelajaran

Biologi ditinjau dari Kefavoritan
Sekolah (Mayasari et al., 2022)

literasi materi Biologi siswa dengan skor sedang.

Perbedaan signifikan muncul dari

sekolah, sekolah
mempunyai skor tinggi pada literasi sains siswa.

perbedaan

kefavoritan sangat  favorit
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A8 Analisis Kemampuan Literasi Pada kelas Biologi, literasi sains peserta didk masih
Sains Biologi Peserta Didik pada level 3 yaitu melibatkan interpretasi fenomena.
Madrasah Aliyah Jabal Noer Namun hasil belajar siswa tidak terlalu tinggi.
Sidoarjo (Saputro, 2022) Rendahnya tingkat keberhasilan literasi sains pada

siswa disebabkan karena kegiatan pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) belum
cukup mendukung literasi sains pada siswa.

A9 Analisis Kemampuan Literasi Berdasarkan data yang diperoleh literasi sains dalam
Sains  Siswa  Pembelajaran kategori sedang, artinya sebagian siswa sudah
Biologi pada SMAN di paham mengatur pengetahuan untuk pemecahan
Kabupaten Bone (Saparudin et masalah dengan memperhatikan keputusan dengan
al., 2023) ilmiah.

A10 Analisis Literasi Sains Temuan penelitian menunjukkan RPP literasi sains
Pembelajaran Abad XXI pada Biologi di 8 SMA yang terakreditasi A se-Kabupaten
Mata Pelajaran Biologi SMA di Gresik untuk aspek konteks dan proses mencapai
Gresik (Rohmawati & Gayatri, kategori tinggi, tetapi aspek konteks masih dalam
2020) kategori sedang.

All Profil Kemampuan Literasi Temuan pada penelitian terdapat bahwa literasi
Sains Berdasarkan Gender di sains Biologi siswa laki-laki lebih  mabhir
Kelas X (Mulyani et al., 2020) dibandingkan siswa perempuan dalam

mengidentifikasi permasalahan dalam literasi sains
Biologi. = Sementara itu, siswa perempuan
mempunyai kinerja yang sangat baik dalam
menggunakan bukti dalam kategori rendah dan
menjelaskan fenomena ilmiah dalam kategori
sedang.

A12 Analisis Kemampuan Literasi Hasil literasi sains siswa dalam pembelajaran Biologi
Sains Siswa Kelas XI IPA MAN dikategorikan sedang. Dapat disimpulkan siswa
2 Kerinci (Ramadhani & Angela, sudah mempunyai kesiapan yang cukup dalam
2021) menghadapi globalisasi Abad 21.

A13 Peningkatan  Literasi  Sains Temuan penelitian berupa meningkatnya literasi
Peserta Didik melalui Model sains siswa setelah penggunaan metodologi
Pembelajaran  Problem  Based pembelajaran PBL. Untuk meningkatkan literasi
Learning (PBL) pada sains siswa, pendekatan alternatifnya adalah model
Pembelajaran Biologi Konsep pembelajaran berbasis masalah.

Sistem Imun di Kelas XI SMA
Negeri 5 Kota Serang
(Khasanah, 2024)

Al4 Profil Keterampilan Literasi Bedasarkan penelitian yang terlaksana diperoleh
Sains Peserta Didik di SMA literasi sains peserta didik pada materi
Negeri  Kabupaten Pinrang keanekaragaman hayati dengan kategori sedang.
(Palennari et al., 2022) Guru diharapkan melakukan penerapan strategi

pembelajaran tepat dan sesuai.

A15 Analisis Kemampuan Literasi Nilai literasi ilmu Biologi siswa masih relatif buruk,

Sains Siswa Kelas X di Masa

menurut analisis data. Guru dituntut untuk mampu
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Pandemic Covid-19 Pada Mata
Pelajaran Biologi Menggunakan
NOSLiT (Adhani et al., 2022)

menumbuhkan lingkungan di kelas yang akan
membantu siswa menjadi lebih melek sains.

Ale6 Keterampilan Literasi Sains Model RQA berpengaruh dengan literasi sains,
Peserta Didik dengan Model tetapi tidak pada semua skill yang diharapkan.
Pembelajaran Reading,

Questioning, and  Answering
(RQA) dalam Pembelajaran
Biologi (Hidayahtika et al., 2020)

Al17 Scientific ~Literacy Skills of Kemampuan literasi sains Biologi pada empat SMP
Students : Problem of Biology yang berbeda masih tergolong rendah. Secara
Teaching in Junior High School keseluruhan persentase siswa yang mampu
in South Sulawesi, Indonesia menjawab pertanyaan yang menekankan pada
(Adnan et al., 2021) kemampuan organisasi, analisis, dan penafsiran data

kuantitatif & konten ilmiah masih di bawah 50%.

A18 Mobile  Learning  Student Temuan penelitian menunjukkan bahwa lembar
Worksheet Based on Socio- kerja siswa mobile learning berbasis SSI yang
Scientific-Issues Enhancing dikembangkan layak digunakan dalam kegiatan
Student’s  Scientific Literacy pengajaran Biologi dan menjadi alat yang berguna
Skills in Biology (Arizen & dalam meningkatkan keterampilan literasi sains
Suhartini, 2020) siswa. Bagi guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),

khususnya guru Biologi, disarankan untuk
mengadopsi alat ini untuk mendukung kegiatan
pembelajaran.

A19 Scientific Literacy Refinement at Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Islamic Junior High Schools model pembelajaran berpengaruh terhadap literasi
using Socio-Science Spirituality sains siswa, kelas eksperimen memiliki nilai literasi
Learning Model (Rahmatika et sains lebih tinggi dibandingkan kelompok
al., 2022) konvensional. Model pembelajaran Spiritualitas

Sosio Sains mempunyai potensi yang lebih tinggi
dalam meningkatkan literasi sains siswa, sehingga
dapat dijadikan referensi baru untuk
memberdayakan literasi sains siswa.

A20 Learning Bryophyta : Improving Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi sains

Students’” Scientific
thrugh Problem-Based Learning

(Nainggolan et al., 2021)

Literacy

siswa naik dari siklus 1 menuju siklus 2 seiring
terlaksananya pembelajaran Bryophyta. Pemanfaatan
PBL dalam pembelajaran Bryophyta mewadahi
aktivitas siswa dalam meningkatkan literasi sains.

dilakukan pada 20 artikel sesuai dengan
data yang ditempilkan, terdapat beberapa
kategori skor literasi sains peserta didik
pada jenjang SMP dan SMA, yaitu kategori

Berdasarkan hasil

Sumber: Review Artikel Referensi

analisis yang

rendah hingga tinggi. Berdasarkan temuan
data, hasil tes ditemukan kategori tinggi
dan sedang. Tetapi, masih terdapat peserta
didik dengan kemampuan yang tergolong
rendah pada beberapa wilayah, sehingga
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sebaran kemampuan peserta didik belum
maksimal.
Rendahnya kemampuan peserta
didik dalam literasi sains disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti belum terbiasanya
peserta didik menyelesaikan soal literasi
sains yang menuntut analisis soal dan
penalaran, kegiatan pembelajaran belum
mendukung literasi sains, perangkat ajar
belum sesuai untuk memberdayakan
kemampuan literasu sains. Sesuai dengan
penelitian Yusmar, et al, (2023) vyaitu
faktor yang mempengaruhi rendahnya
literasi sains meliputi faktor peserta didik,
guru dan sekolah, seperti kurangnya
pemahaman konsep dasar sains peserta
didik, pembelajaran masih konvensional,
minimnya minat peserta didik untuk
membaca ulang dan memahami materi
pembelajaran, kurangnya interpretasi tabel
atau grafik oleh peserta didik. Faktor
lainnya adalah peran dalam
yang
berpengaruh pada kemampuan peserta

guru

menempati situasi sesuai dan
didik. Selain itu, hal ini mendukung
(2020) yang

kemampuan

penelitian Fuadi, et al,

menunjukkan rendahnya
peserta didik pada bidang literasi sains
disebabkan tidak

penggunaan sumber belajar, miskonsepsi,

karena tepatnya
pembelajaran tidak kontekstual, minat dan
kebiasaan membaca yang minim, serta
kesenjangan pembelajaran dengan
tuntutan PISA dalam menunjang literasi
sains.

Berdasarkan perolahan data yang
disajikan, literasi sains cenderung berada
pada kategori tinggi dan sedang ketika

pembelajaran sudah menggunakan model

pembelajaran, seperti model Reading,
Questioning and Answering (RQA),
Problem Based Learning, Project Based

Learning. Pembelajaran praktikum berbasis
Scientific Approach dan penggunaan media
pembelajaran berbasis Socio-Scientific-Issues
juga mendukung peningkatan literasi
sains. Hal ini sejalan dengan penelitian
Aiman & Ahmad (2020) bahwa PBL dapat
membuat peserta didik berperan aktif
dalam proses

belajar mengajar dan

meningkatkan cara berpikir sehingga
literasi sains peserta didik yang terbentuk
seiring Proses Belajar Mengajar (PBM)
berlangsung. Menurut Rohmaya (2022)
pembelajaran sains terintegrasi SSI dapat
menimbulkan peningkatan literasi sains
peserta didik. Model RQA menciptakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik dan literasi sains peserta didik
(Hidayahtika et al., 2020).

Ketepatan dalam implementasi
model pembelajaran untuk literasi sains
didukung peran guru agar tujuan
pembelajaran tersebut tercapai. Pernyatan
ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Fortuna & Fitria (2021) bahwa

guru memiliki peran penting dalam

pembelajaran, khususnya dalam
menyajikan materi yang dapat
membimbing  dan = mengembangkan

berbagai kemampuan peserta didik.

IV. KESIMPULAN

Penelitian berbasis literature review
yang dilakukan bertujuan menganalisis
kemampuan peserta didik pada literasi
sains Biologi yang dilakukan dengan cara
artikel hasil

mengkaji 20 referensi
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penelitian terkait dari jurnal bahasa
Indonesia maupun bahasa Inggris. Hasil
yang didapatkan bahwa kemampuan
peserta didik di bidang literasi sains pada
pembelajaran  Biologi masih  belum
maksimal, hal ini didapati karena hasil tes
peserta didik belum merata berada dalam
kategori tinggi dan sedang, masih terdapat
sekolah-sekolah dengan hasil skor tes yang
Permasalahan

tergolong rendah.

memerlukan perhatian khusus guna
menunjang kemampuan peserta didik
dalam literasi sains, misalnya mengaitkan
pembelajaran pada permasalahan yang
kontekstual

ataupun  menggunakan

perangkat pembelajaran yang tepat guna

memberdayakan potensi literasi sains
peserta didik.
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